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ABSTRAK

Daun sukun (Artocarpus altilis) mengandung senyawa flavonoid yang dapat berperan sebagai antioksidan dan menghambat
aktivitas enzim tirosinase yang berkhasiat sebagai pencerah kulit. Pada penelitian sebelumnya, uji aktivitas antioksidan
ekstrak etil asetat daun sukun menunjukkan nilai ICso 66,52 ppm dan uji penghambatan enzim tirosinase menunjukkan hasil
ICs0 245,43 ppm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etil asetat daun sukun yang mengandung
flavonoid memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan antitirosinase saat dibuat sediaan gel. Gel dibuat dengan variasi
konsentrasi ekstrak etil asetat daun sukun pada formula I, Il, dan Il berturut-turut yaitu 2%, 4% dan 6%. Uji evaluasi
dilakukan pada sediaan gel yang sudah dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak etil asetat daun sukun yaitu organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, waktu lekat, dan sineresis. Pada uji stabilitas fisiknya dilakukan dengan menyimpan gel pada
suhu 4°C selama 24 jam lalu dipindahkan ke dalam oven bersuhu 40+2°C selama 24 jam (satu siklus). Uji dilakukan selama
6 siklus. Aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1 diphenyl-2-picrylhidrazil) dan penghambatan tirosinase
menggunakan substrat L-DOPA. Hasil uji evaluasi fisik ketiga gel bersifat homogen, pH 5,8-6,0, nilai viskositas 27.000-
36.000 cPs, waktu lekat >30 menit dan tidak sineresis. Hasil uji stabilitas menunjukkan gel stabil secara fisik. Ekstrak sukun
memiliki nilai 1Csp antioksidan 31,25 ppm. Nilai antioksidan gel formula I, I1, 111 berturut-turut sebesar 10%, 13,71% dan
20,48%. Penghambatan tirosinase dengan substrat L-DOPA diperoleh gel formula I, Il, 111 berturut-turut sebesar 40,35%,
39,11% dan 37,21%.

Kata Kunci : antioksidan, Artocarpus altilis, gel, sukun, tirosinase

Formulation and Evaluation of Breadfruit Leaf Extract Gel (Artocarpus altilis) as Antioxidant and
Tyrosinase Inhibitor

ABSTRACT

Breadfruit leaves (Artocarpus altilis) contain flavonoid compounds that can act as antioxidants and inhibit the activity of
the enzyme tyrosinase, which has properties as skin lightening. In the previous research, the activity test of the ethyl acetate
extract of breadfruit leaves as an antioxidant with an 1Cs value of 66.52 ppm and a tyrosinase inhibitor obtained ICsg results
of 245.43 ppm. This study aims to determine whether the ethyl acetate extract of breadfruit leaves containing flavonoids has
the ability to act as an antioxidant and anti-tyrosinase when making gel preparations. The gel was made with various
concentrations of the ethyl acetate extract of breadfruit leaves in formulas I, 11, and 111, namely 2%, 4% and 6%, respectively.
Evaluation tests were carried out on gel preparations that had been made with various concentrations of ethyl acetate extract
of breadfruit leaves, namely organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, sticking time, and syneresis. The physical stability
test was carried out by storing the gel at 4°C for 24 hours then transferred to an oven at 40+ 2°C for 24 hours (one cycle).
The test was carried out for 6 cycles. The antioxidant activity used the DPPH method (1,1 diphenyl-2-picrylhidrazil) and
tyrosinase inhibition using L-DOPA as a substrate. The results of the physical evaluation test for the three gels were
homogeneous, pH 5.8-6.0, viscosity value of 27,000-36,000 cPs, adhesion time > 30 minutes and not syneresis. The results
of the stability test showed that the gel was physically stable. Breadfruit extract has an antioxidant 1Cso value of 31.25 ppm.
The antioxidant values of the gel formulas I, I1, 111 were 10%, 13.71% and 20.48%, respectively. Tyrosinase inhibition with
L-DOPA substrate obtained formula I, 11, 111 gels of 40.35%, 39.11% and 37.21%, respectively.
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Sainstech Farma Vol 14 No.1, Januari 2021 | 34


mailto:mona.farmasi@istn.ac.id

Formulasi Dan Evaluasi Gel Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Sebagai Antioksidan dan Inhibitor Tirosinase | Sholikha et al.

(PENDAHULUAN|

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling
luar dan membatasinya dari lingkungan hidup manusia.
Luas kulit orang dewasa 1,5 m? dengan berat kira-kira
15% berat badan. Warna kulit berbeda-beda, dari kulit
yang berwarna terang (fair skin), pirang dan hitam, warna
merah muda pada telapak kaki dan tangan bayi, serta
warna hitam kecokelatan genitalia orang dewasa (Graham
et al., 2005). Warna kulit dipengaruhi oleh keberadaan
melanin, dimana keberadaan melanin sangat dipengaruhi
oleh enzim tirosinase. Melanin merupakan zat yang
memberi warna cokelat atau cokelat kehitaman pada kulit.
Tirosinase merupakan enzim utama dalam proses
biosintesis melanin yang mempunyai kereaktifan yang
sangat tinggi sehingga dapat mengalami polimerisasi
secara spontan membentuk dopakrom yang kemudian
menjadi melanin (Charissa, Djajadisastra, & Elya, 2017).
Proses penuaan merupakan suatu proses fisiologis yang
terjadi pada makhluk hidup yang dapat disebabkan oleh
radikal bebas. Hiperpigmentasi kulit merupakan salah
satu masalah penuaan yang disebabkan oleh radikal bebas
melalui peningkatan aktivitas enzim tirosinase (Siregar et
al., 2019). Radikal bebas dapat diredam dengan senyawa
antioksidan  sehingga aktivitas enzim tirosinase
deaktivasi.

Hampir seluruh bagian dari tanaman
sukun telah dimanfaatkan sebagai obat, baik dari daun,
buah, kulit batang, bahkan getahnya. Daun sukun
mengandung polifenol, alkaloid, tanin dan flavonoid
(Rinaldi, Kamadjaja, & Sumarta, 2018). Sebelumnya
sudah dilakukan penelitian uji aktivitas ekstrak etil asetat
daun sukun sebagai antioksidan dengan nilai 1Cso 66,52
ppm (Khoirunnisa & Fakhrudin, 2015) dan sebagai
inhibitor tirosinase didapat hasil I1Cso pada ekstrak etil
setat adalah 245,43 ppm (Himawan, Ratu, & Miani,
2016).

(METODOLOGI PENELITIAN]

Bahan. Daun sukun, etil asetat (PT Smart- Lab
Indonesia). Bahan formula gel daun sukun antara lain
akuades (PT Smart-Lab Indonesia), karbopol (Lubrizol),
gliserin ~ (Brataco), TEA (Making Cosmetics),
propilenglikol (Brataco), metil paraben (EMPROVE),
propil paraben (EMPROVE), Na EDTA (AkzoNobel).
Enzim tirosinase untuk uji inhibisi tirosinase. Bahan
untuk penapisan fitokimia pereaksi Mayer, Dragendorff,
Bouchardart, HCI 2N, FeCl; 1%, Ammonia, kloroform,
asam asetat anhidrat, H,SO4, NaNO, 5%, AICIl; 5%,
NaOH 1N.

Metode

Pembuatan Ekstrak. Serbuk daun sukun sebanyak 1 kg
dimasukkan ke dalam wadah kaca dan ditambahkan etil
asetat sebanyak 10 L. Maserasi dilakukan dengan
merendam serbuk menggunakan etil asetat selama 24 jam
sambil sesekali diaduk. Perendaman dilakukan kembali
dengan pelarut etil asetat yang baru sebanyak 10 L.
Wadah ditutup dan disimpan pada suhu kamar, kemudian
disaring. Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi
sampai didapat ekstrak kental.

Penapisan Fitokimia (Dirjen POM, 1986; Dirjen
POM, 2000). Penapisan fitokimia dilakukan pada serbuk
dan ekstrak daun sukun meliputi pengujian alkaloid,
tanin, flavonoid, saponin dan steroid/triterpenoid.

Uji Antioksidan Ekstrak Daun Sukun dan Vitamin C.
Sampel ekstrak daun sukun dan vitamin C dianalisis
menggunakan metode DPPH. Larutan sampel sebanyak
100 pL dimasukkan ke dalam plat mikro-96-sumuran dan
ditambahkan DPPH sebanyak 100 pL, untuk kontrol
negatif hanya ditambahkan etanol p.a sebanyak 100 pL.
Setelah itu, diinkubasi di suhu ruang pada kondisi gelap
selama 30 menit. Selanjutnya, diukur menggunakan
microplate reader pada panjang gelombang 517 nm.
Persen penghambatan DPPH ditentukan dengan rumus =
[Abs kontrol-Abs sampel/Abs kontrol] x 100. Hubungan
antara konsentrasi dan persen penghambatan DPPH
digunakan untuk menentukan nilai ICsq dari ekstrak daun
sukun dan vitamin C.

Uji Penghambatan Tirosinase Ekstrak Daun Sukun
dan Asam Kojat (Batubara et al., 2010). Larutan
ekstrak daun sukun (2 mg/mL) dalam pelarut DMSO
(dimethylsulphoxide) 10%, dimasukkan ke dalam plat
mikro-96-sumuran sebanyak 70 plL dan ditambahkan
dengan 30 pL enzim tirosinase (333 unit/mL), kemudian
diinkubasi pada suhu ruang selama 5 menit. Setelah
diinkubasi, ditambahkan 110 pL substrat (L-DOPA) pada
masing-masing plat. Kemudian diinkubasi kembali pada
suhu ruang selama 30 menit. Kerapatan optik pada plat
sumuran diukur pada panjang gelombang 510 nm dengan
microplate reader. Persen penghambatan tirosinase
ditentukan dengan rumus = [Abs kontrol-Abs sampel/Abs
kontrol] x 100. Metode pengujian tirosinase asam kojat
(0,5 mg/mL) dilakukan seperti pada ekstrak daun sukun.

Pembuatan Gel. Formula yang digunakan pada

pembuatan sediaan gel ekstrak daun sukun dengan
konsentrasi 2%, 4%, dan 6% dapat dilihat pada Tabel 1.

Sainstech Farma Vol 14 No.1, Januari 2021 | 35



Formulasi Dan Evaluasi Gel Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Sebagai Antioksidan dan Inhibitor Tirosinase | Sholikha et al.

Tabel 1. Formula sediaan gel ekstrak daun sukun

Bahan Formula 1 (%) Formula 2 (%) Formula 3 (%)
Ekstrak daun sukun 2 4 6
Karbopol 940 1 1 1
Trietanolamine (TEA) 1 1 1
Nipagin 0,18 0,18 0,18
Nipasol 0,02 0,01 0,02
Na. EDTA 0,1 0,1 0,1
Gliserin 15 15 15
Propilen glikol 15 15 15
Pengaroma gs qgs gs
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100

Sumber: (Charissa et al., 2017)

Evaluasi Sediaan Gel. Evaluasi sediaan gel meliputi uji
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, uji waktu
lekat, dan uji sineresis.

a. Organoleptis. Uji organoleptis dilakukan untuk
melihat tampilan fisik sediaan dengan cara melakukan
pengamatan warna, bau, dan tekstur dari sediaan yang
telah dibuat (Djajadisastra et al., 2009).

b. Homogenitas. Sediaan gel diuji homogenitasnya
dengan mengoleskan pada sekeping kaca preparat
(transparan). Sediaan dilihat ada tidaknya partikel/zat
yang belum tercampur secara homogen (Sudjono et
al., 2012).

c. pH. Penentuan pH dilakukan dengan menggunakan
pH meter yang telah terkalibrasi. Pengukuran pH
dilakukan sebelum dan sesudah uji cycling test.
Rentang nilai pH yang aman untuk kulit dan sediaan
setengah padat adalah sekitar 4,5 — 6,5 (Tranggono &
Latifah, 2007).

d. Viskositas. Pengukuran dilakukan dengan alat
Viskometer Brookfield dengan kecepatan 6 rpm.
Sediaan dimasukkan ke dalam gelas beaker 100 mL,
lalu dipasang spindle 64. Kemudian spindle
diturunkan ke dalam sediaan hingga batas yang
ditentukan.

e. Uji waktu lekat. Sebanyak 0,25 g sediaan diletakkan
di kaca objek luasan tersebut dan ditutup dengan kaca
objek yang lain, lalu diberi beban 1 kg selama 5 menit.
Kedua kaca objek yang telah saling melekat satu sama
lain dipasang pada alat uji yang diberi beban 80 g
(Swastika et al., 2013).

f.  Uji sineresis. Gel disimpan pada suhu £10°C masing-
masing gel ditempatkan pada cawan untuk
menampung air yang dibebaskan dari dalam gel
selama penyimpanan. Sineresis dihitung dengan
mengukur kehilangan berat selama penyimpana lalu
dibandingkan dengan berat awal gel. (Siahaan et al.,
2017).

Pengujian Antioksidan dan Penghambatan Tirosinase
Ekstrak Daun Sukun. Larutan gel (2 mg/mL) pada
formula I, Il dan Il sebanyak 100 pL dimasukkan ke
dalam plat mikro-96-sumuran dan ditambahkan DPPH
sebanyak 100 pL, untuk kontrol negatif hanya
ditambahkan etanol p.a sebanyak 100 pL. Setelah itu,
diinkubasi di suhu ruang pada kondisi gelap selama 30

menit. Lalu diukur menggunakan microplate reader pada
panjang gelombang 517 nm.

Larutan gel (2 mg/mL) pada formula I, Il dan Il
dimasukkan ke dalam plat mikro-96-sumuran sebanyak
70 pL dan ditambahkan dengan 30 pL enzim tirosinase
(333 unit/mL), kemudian diinkubasi pada suhu ruang
selama selama 5 menit. Setelah diinkubasi, ditambahkan
110 pL substrat (L-DOPA) pada masing-masing plat.
Kemudian diinkubasi kembali pada suhu ruang selama 30
menit. Kerapatan optik pada plat sumuran diukur pada
panjang gelombang 510 nm dengan microplate reader.

(HASIL DAN PEMBAHASAN]

Penapisan Fitokimia

Hasil penapisan fitokimia menunjukkan bahwa
ekstrak daun sukun mengandung senyawa saponin,
flavonoid, triterpenoid dan steroid (Tabel 2). Hasil
tersebut hampir sama dengan hasil yang diperoleh oleh
Himawan et al. (2016), yaitu mengandung senyawa
saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid dan tanin.
Perbedaan kandungan tanin yang tidak ada pada hasil
pengujian ekstrak karena adanya proses ekstraksi dengan
pelarut etanol. Adanya senyawa fenolik maupun
flavonoid yang telah dilaporkan seperti flavonol, stilben,
asam fenolik, dan kuersetin memberikan kontribusi dalam
menghambat aktivitas tirosinase sehingga mencegah
terjadinya depigmentasi kulit (Chen & Kubo, 2002).

Tabel 2. Hasil penapisan fitokimia serbuk dan ekstrak daun

sukun
Hasil Hasil

Uji Fitokimia Pengujian pengujian

serbuk ekstrak
Alkaloid - -
Flavonoid + +
Tanin + -
Saponin + +
Triterpenoid - +
Steroid + +

Keterangan : (+) = Mengandung senyawa yang dimaksud,;
(-) = Tidak mengandung senyawa yang dimaksud
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Pengujian Antioksidan dan Penghambatan
Tirosinase Ekstrak Daun Sukun

Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada
ekstrak daun sukun sebesar 31,25 pg/mL lebih besar
nilainya jika dibandingkan vitamin C sebagai kontrol
positif (Tabel 3). Ekstrak daun sukun dapat meredam
radikal DPPH dikarenakan nilai 1Csp <100 pg/mL yang
tergolong kuat (Mayawati et al., 2014). Semakin rendah
nilai  1Cso menunjukkan semakin kuat aktivitas
antioksidan. Nilai 1Cso antioksidan yang rendah
dikarenakan di dalam ekstrak terdapat flavonoid yang
dapat berperan sebagai antioksidan. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa nilai 1Csp antioksidan 1Csg
66,52 pg/mL yang juga termasuk antioksidan kuat
(Khoirunnisa & Fakhrudin, 2015). Penghambatan
tirosinase ekstrak daun sukun lebih rendah dibandingkan
asam kojat sebagai kontrol positif karena ekstrak daun
sukun masih terdapat banyak komponen senyawa yang

belum tentu semuanya bisa sinergis sebagai anti

tirosinase.

Tabel 3. Hasil pengujian antioksidan dan penghambatan
tirosinase ekstrak daun sukun

Bahan Uji ICso Antioksidan ~ Penghambatan
(ug/mL) Tirosinase (%)

Ekstrak daun 31,25 59,95

sukun

Vitamin C 4,66 -

Asam kojat - 93,56

Keterangan: - : tidak dilakukan uji
Evaluasi Pembuatan Gel

a. Organoleptik

Ketiga formula gel tidak mengalami perubahan
baik dari segi warna, bau maupun tekstur setelah
dilakukan penyimpanan selama 12 hari (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji organoleptik

Formula Pengamatan
Gel Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan
Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur
| Hijautua  Bubble gum Jernih Hijau tua Bubble gum Jernih
1l Hijautua  Bubble gum Jernih Hijau tua Bubble gum Jernih
11l Hijautua  Bubble gum Jernih Hijau tua Bubble gum Jernih
Keterangan: | = 2% ekstrak daun sukun; 11 = 4% ekstrak daun sukun; 111 = 6% ekstrak daun sukun

b. Homogenitas

Homogenitas tekstur pada ketiga formula
ditandai dengan tidak adanya butiran-butiran kasar yang
terlihat pada saat dioleskan pada kaca objek. Hasil uji
homogenitas ditunjukkan pada Tabel 5, dimana sediaan
formula gel I, 1l dan 1l menunjukkan hasil homogen baik
sebelum penyimpanan maupun sesudah penyimpanan.

Tabel 5. Hasil uji homogenitas

Homogenitas

gc;mula Sebel_um SesuQah
penyimpanan penyimpanan
| Homogen Homogen
1 Homogen Homogen
Il Homogen Homogen
Keterangan: | = 2% ekstrak daun sukun; 11 = 4% ekstrak daun
sukun; 11 = 6% ekstrak daun sukun
c. pH

Setelah dilakukan penyimpanan pada ketiga
formula pH sediaan mengalami penurunan (Tabel 6).
Penurunan pH pada sediaan disebabkan oleh gelling agent
pada sediaan yaitu karbopol yang bersifat asam. TEA
tidak mampu menutupi sifat asam dari basis karbopol
selama penyimpanan. Penurunan pH sediaan masih dalam
rentang pH kulit 4,5-6,5 sehingga perubahan pH masih
dapat diterima (Solikha et al., 2020).

Tabel 6. Hasil uji evaluasi pH

Pengamatan
Formula Gel Sebelum Setelah
penyimpanan penyimpanan
| 6,2 6,0
1l 6,0 5,8
11 5,8 57
Keterangan: | = 2% ekstrak daun sukun; 1l = 4% ekstrak daun
sukun; 111 = 6% ekstrak daun sukun
d. Viskositas
Hasil  pengukuran  viskositas  sebelum

penyimpanan menunjukkan formula Il memiliki
viskositas yang paling rendah, sedangkan formula |
memliiki viskositas yang paling tinggi dan diikuti oleh
formula 11 (Tabel 7). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
maka semakin rendah viskositas. Hal ini disebabkan kadar
konsentrasi ekstrak formula Il paling tinggi sehingga
aliran  semakin  kecil resistensinya.  Viskositas
berpengaruh terhadap laju penyerapan obat, semakin
kental akan semakin lama absorbsi obatnya. Hasil uji
stabiltias menunjukkan peningkatan viskositas setelah
penyimpanan selama 12 hari Hal ini dapat disebabkan
oleh kenaikan suhu sehingga terjadi penguapan air yang
menyebabkan viskositas gel semakin meningkat
(Djajadisastra et al., 2014).

Sainstech Farma Vol 14 No.1, Januari 2021 | 37



Formulasi Dan Evaluasi Gel Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Sebagai Antioksidan dan Inhibitor Tirosinase | Sholikha et al.

Tabel 7. Hasil uji viskositas

Formula Pengamatan
Gel Sebelum Setelah
penyimpanan (cP) penyimpanan (cP)
| 26.000 36.000
Il 25.000 31.000
i 15.000 27.000
Keterangan: | = 2% ekstrak daun sukun; 1l = 4% ekstrak daun
sukun; 111 = 6% ekstrak daun sukun

e. Uji daya lekat

Hasil uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui
kemampuan sediaan dapat melekat pada kulit. Seluruh
formula sediaan memiliki daya lekat sebelum dan sesudah
penyimpanan lebih dari 30 menit, artinya diperlukan
waktu lebih dari 30 menit agar senyawa aktif yang
terdapat pada sediaan secara maksimal melekat pada kulit
(Tabel 8). Daya lekat yang baik memungkinkan obat tidak
mudah lepas dan semakin lama melekat pada kulit,
sehingga dapat menghasilkan efek yang diinginkan.
Persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan topikal
adalah lebih dari 4 detik (Rachmalia et al., 2016).

Tabel 8. Hasil uji evaluasi waktu lekat

Daya Lekat (menit)
Beban Formula Formula Formula
| 1 11
1 Kg >30 >30 >30
Keterangan:Formula | = 2% ekstrak daun sukun; Formula 11 =
4% ekstrak daun sukun; Formula 111 = 6% ekstrak daun sukun

f. Uji sineresis

Sineresis adalah peristiwa keluarnya air dari
dalam gel dimana gel mengkerut sehingga cenderung
memeras air keluar dari dalam sel. Pada ketiga formula
gel baik sebelum dan setelah penyimpanan tidak
mengalami sineresis (Tabel 9). Hal tersebut menunjukkan
bahwa ketiga formula gel stabil secara fisik. Penggunaan
karbopol sebagai gelling agent pada konsentrasi tersebut
ternyata mampu menyerap air selama waktu penyimpanan
baik pada penyimpanan suhu rendah maupun suhu tinggi
(Kuncari et al., 2014).

Tabel 9. Hasil evaluasi sineresis

Formula Pengamatan
Gel Sepelum Sgtelah
penyimpanan penyimpanan

| Tidak terjadi Tidak terjadi
sineresis sineresis

1 Tidak terjadi Tidak terjadi
sineresis sineresis

11 Tidak terjadi Tidak terjadi
sineresis sineresis

Keterangan: | = 2% ekstrak daun sukun; 1l = 4% ekstrak daun
sukun; 111 = 6% ekstrak daun sukun

Pengujian Antioksidan dan Penghambatan Tirosinase
Gel Ekstrak Daun Sukun

Hasil pengujian antioksidan gel ekstrak etil
asetat daun sukun menunjukkan terjadi peningkatan
dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak dalam sediaan
gel (Tabel 10). Hal tersebut disebabkan kandungan
flavanoid di dalam ekstrak daun sukun. Flavonoid bersifat
sebagai antioksidan dapat menangkal radikal bebas dan
bekerja langsung menghambat enzim tirosinase sehingga
dapat mencegah timbulnya pigmentasi. Oleh karena
dihambatnya enzim tirosinase, maka proses biosintesis
melanin tidak terjadi sehingga ROS dinetralisir dan proses
melanogenesis dapat dihambat, dan peningkatan jumlah
melanin tidak terjadi (Dumaria et al., 2018).

Mekanisme penghambatan flavonoid
penghambatan kompetitif untuk oksidasi LDOPA oleh
enzim tirosinase dan bagian 3-hidroksi4-keto dari struktur
flavonoid yang berperan sebagai pengelat logam tembaga
(Cu) dari struktur enzim tyrosinase (Sagala et al., 2019).

Tabel 10. Hasil uji antioksidan dan penghambatan tirosinase
gel ekstrak daun sukun

Antioksidan  Tirosinase
Formula gel

(%) (%)

| 10 40,35

I 13,71 39,11

1l 20,48 37,21

Blanko 9,84 33,79

Keterangan: | = 2% ekstrak daun sukun; 1l = 4% ekstrak daun
sukun; 111 = 6% ekstrak daun sukun
(KESIMPULAN)

Ekstrak daun sukun dapat diformulasikan
menjadi sediaan gel yang baik berdasarkan parameter
homogenitas, pH, viskositas dan daya lekat. Formula 3
dengan konsentrasi 6% memiliki aktivitas persen
antioksidan (20,48 %) paling tinggi dan penghambatan
tirosinase (37,21 %) sehingga dapat dijadikan alternatif
untuk bahan kosmetik sebagai antioksidan dan anti
tirosinase.
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